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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja
guru terhadap hasil belajar siswa di SDN | Masani. Penelitian ini menggunakan
metode Kualitatif. Jenis dan sumber data dalam penelitian ini yaitu data primer dan
data sekunder, dikumpulkan melalui Observasi, wawancara dan Dokumentasi .
Populasi dalam penelitian ini seluruh guru SDN | Masani dengan sampel 6 guru (
Wali Kelas). Dengan menggunakan Teknik Anlisis data yaitu metode kualitatif
yang terdiri dari Pengumpulan Data, Reduksi Data, Penyajian Data, Pengambilan
Keputusan.

Berdasarkan hasil penelitian Kinerja guru yang baik merupakan kunci
keberhasilan proses pembelajaran disekolah. Studi ini mengeksplorasi berbagai
praktik terbaik yang diterapkan di SDN 1 Masani dengan upayaa meningkatkan
kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa.Persiapan yang matang sebelum
mengajar seperti penyusunan materi,penyusunan RPP dan penggunaan media
pembelajaran yang tepat,menjadi landasan penting untuk kelancaran proses belajar
mengajar. Selain itu guru berperan senagai teladan bagi siswa dengan menunjukan
sikap dan perilaku positif seperti disiplin,sopan santun,tanggung jawab dan
kepedulian.Ketika siswa mengalami kesulitan dalam mencapai hasil belajar yang
di harapkan guru melakukan evaluasi untuk mengidentifikasi area atau bidang studi
yang menjadi kendala pengembangan professional guru secara berkelanjutan
melalui pelatihan dan wrorkshop sangat penting untuk meningkatkan kompetensi
dan keterampilan mengajar serta kemampuan menilai hasil belajar siswa.Pelatihan
ini meningkatkan pemahaman guru tentang standar penilaian efektif,analisis data
hasil belajar dan aspek lain terkait evaluasi data hasil belajar. Untuk mendorong
keterampilan  berpikir  kreatif ~dan  kritis guru memberikan  tugas
proyek,menciptakan suasana kelas yang nyaman dan menyenangkan serta
melakukan observasi langsung menggunakan rubrik penilaian terst ruktur dan
diskusi kelas.

Kata Kunci: Kinerja Guru dan Kualitas hasil Belajar
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi saat ini sumber daya manusia juga menjadi pendorong
utama dalam perkembangan dan kemajuan Negara.Sumber daya manusia saat ini
memiliki berbagai keahlian baik dari keahlian teknis sampai dengan keahlian dalam
pengambilan keputusan. “Sumber daya manusia merupakan sumber daya yang
paling menentukan keberhasilan suatu organisasi” menurut ( Lamandasa,s. 2018
Agar dapat bekerja sesuai standar yang telah diterapkan sekolah , sumber daya
manusia dituntut untuk memperoleh keahlian agar pekerjaan dapat sejalan dengan
tujuannya.Sumber daya manusia berpengaruh karena merupakan sumber daya
manusia pelaku dari seluruh proses kegiatan mulai dari tingkat perencanaan sampai
dengan pengevaluasian pekerjaan.

Pendidikan merupakan sarana yang paling urgen dalam mengembangkan
sumber daya manusia (SDM) dan watak bangsa ( Priansa, 2014).Pendidikan di
butuhkan manusia sejak usia dini sampai usia lanjut dan Guru mrupakan komponen
yang sangat dibutuhkan dan yang paling menentukan dalam Pendidikan, Tuntutan
meningkatkan prestasi kerja atau kinerjannya, kinerja pada Lembaga Pendidikan
mengacu pada tercapainnya efisien kerja dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawab sesuai tujuan yang ditentkan. Kinerja hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya seuai dengan

tanggung jawab yang diberikan kepadanya,Mangkunegara ( Lamandasa, s. 2018).



Oleh karena itu Disiplin juga merupakan kunci untuk mencapai kinerja yang
optimal. Untuk mencapai hal tersebut , kedisiplinan harus dijaga dengan baik, baik
waktu maupun tempat.Disiplin yang baik mencerminkan tanggung jawab yang
besar terhadap tugas — tugas yang diberikan kepadannya Menurut Lamandasa, s. et
al.(2020). Disiplin Kerja merupakan “suatu alat yang digunakan para pimpinan
untuk berkomunikasi dengan guru agar mereka bersedia untuk mengubah suatu
perilaku. Dengan demikian, disiplin berpengaruh terhadap kinerja, karena dari
penjelasan diatas bahwa semakin baik disiplin seorang pegawai/guru maka semakin
tinggi prestasi atau kinerja yang di capai

Selain disiplin, kondisi lingkungan Kkerja juga berperan dalam
mempengaruhi hasil kerja. Lingkungan kerja memegang peranan penting dalam
menciptakan produktivitas karyawan Lingkungan kerja dikatakan baik apabila
pegawai atau guru dapat bekerja secara maksimal, terjamin Kesehatan, keselamatan
dan kenyamanannya.Menurut Wijayanto ( 2012) mengartikan lingkungan kerja
adalah internal stakeholder merupakan kelompok atau individu yang tidak secara
tegas menjadi bagian dari lingkungan organisasi.

Hasil belajar adalah kemampuan siswa yang mereka capai setelah menerima
pengalaman belajar, Dalam hal ini, hasil belajar bisa di lihat dalam krapasitas anak-
anak apakah belajar dengan baik atau tidak. Ada 2 faktor utama yang
mempengaruhi hasil belajar siswa yakni faktor dalam diri siswa dan faktor yang
datang dari luar diri siswa, hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari

dua sisi yaitu sisi siswa dan sisi guru.



Berdasarkan data dan asupan guru serta faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja yaitu disiplin dan lingkungan kerja.disini penulis mengambil suatu objek
Lembaga Pendidikan yaitu Sekolah Dasar Negeri 1 Masani. SDN ini berdiri pada
tahun 1972.. sekolah tersebut masih memakai kurikulum 13, Guru yang sertifikasi
1 dan non sertifikasi 2.. Berikut data siswa SDN 1 Masani tahun pelajaran 2022.

Tabel 1.1
Data siswa SDN 1 Masani

Kelas Jumlah Siswa

1 4 Orang

2 9 Orang

3 4 Orang

4 5 Orang

5 7 Orang

6 8 Orang
Jumlah 39 Orang

Sumber data :Kantor SDN 1 MASANI

Dari data diatas bersumber dari sekolah dan dapat dilihat bahwa di sekolah
SDN 1 Masani terdapat 39 siswa .yang terdiri dari 6 kelas masing-masing kelas
memiliki jumlah siswa yang berbeda yaitu kelas 1 memiliki jumlah siswa 4 orang
sedangkan kelas 2 memiliki jumlah siswa 9 orang dan kelas 3 memiliki jumlah
siswa 4 orang, kelas 4 memiliki jumlah siswa 5 orang, kelas 5 memiliki jumlah

sisw 7 orang, dan kelas 6 memiliki jumlah siswa 8 orang.



Adapun tenaga kerja ( pengajar) di sekolah SDN 1 Masani berjumlah 8
orang,adapun tingkat pendidikannya diantaranya guru non sarjana dan S1 Berikut

ini tingkat pendidikan guru yang ada di sekolah tersebut SDN 1 Masani.

Tabel 1.2
Tingkat Pendidikan Guru di SDN 1 Masani
No Guru Tingkat PNS/ Masa Kerja
Pendidikan Honaorer
1 | B.S, S.Pd (Kepala Sekolah) S1 PNS 6 Bulan
2 |Y.T Non Sarjana PNS 19 Tahun
3 |MO Non Sarjana PNS 3 Tahun
4 | W.P, S.Pd S1 PPPK 16 Tahun
5 | SN S1 PPPK 15 Tahun
6 | M.O,S.Pd S1 HONORER 1 Tahun
7 |Y.M Non Sarjana HONORER 6 Tahun
8 |R,S.Pd Sl PPPK 2 Bulan

Sumber data: Kantor SDN 1 MASANI

Berdasarkan hasil observasi di SDN 1 Masani Kkinerja guru yang ada di
SDN 1 Masani tersebut masih rendah .Hal ini dapat dilihat dari tingkat kedisiplinan
dan kekondusifan lingkungan kerja yang ada di sekolah .Disini penulis menjalankan
sesi wawancara dengan lima siswa, yang mengungkapkan pandangan mereka
tentang seorang guru yang kerap terlambat dan bagaimana perilaku ini kadang-
kadang mengganggu proses belajar dikelas lainnya. Hal ini terjadi karena guru
terlambat dan siswa menyatakan ketidakpuasan terhadap hasil tes yang dilakukan
guru karena kurang memahami mata pelajaran. Tidak hanya itu, siswa tidak malas
bertanya, tetapi juga merasa bosan karena kelas yang monoton, berisik, dan penuh
hiruk pikuk. Hal ini disebabkan oleh ketidakmampuan menghibur atau istrahat.
Akibatnya, banyak siswa yang memperoleh ujian yang kurang memuaskan. “Jika

sekolah memperhatikan kebutuhan kerja gurunya maka guru akan bekerja sesuai



dengan harapan sekolah dan ini akan berdampak pada kinerja sekolah itu sendiri.
Karena kinerja gurulah yang menggerakkan roda instansi dengan seluruh
fasilitasnya untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan”(Lamandasa, s. 2018)
Guru merupakan ujung tombak dalam upaya peningkatan kualitas layanan dan hasil
Pendidikan. Kesimpulannya guru itu harus disiplin waktu karena belajar di mulai
dari jam 07:00 — 12:00 dan lingkungan kerja yang baik itu harusnya memiliki alat
bantu untuk proses pembelajaran kapasitas mengajar guru perlu di tingkatkan lagi,
guru perlu bertanggung jawab terhadap siswa, memberikan bimbingan yang lebih
baik dan lebih disiplin dalam menjalankan tugasnya. Selain itu pada saat melakukan
observasi awal bahwa lingkungan kerja yang ada di sekolah kurang kondusif.
akibatnya hal ini akan menurunnya semangat kerja guru untuk melakukan proses
pembelajaran. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa lingkungan bahwa
lingkungan yang tidak kondusif dan mengurangi semangat kerja guru “Kinerja guru
yang luar biasa akan mendatangkan hasil belajar siswa yang luar biasa . Di sisi lain
kapasitas mengajar guru yang kurang memuaskan seringkali dikaitkan dengan
faktor-faktor seperti kurangnya profesionalisme, keterbatasan sumber daya
manusia, fasilitas pembelajaran yang tidak memadai, dan kurangnya dukungan
Kesehatan dan motivasi Dengan demikian guru yang memiliki kualifikasi
professional yang tinggi akan dengan sepenuh hati menjalankan tugas dan tanggung
jawabnnya, yang tentunnya akan berdampak pada peningkatan kinerjannya.

“Kinerja yang baik adalah kinerja yang optimal Menurut (Rahmansyah, I. 2015)”

Berdasarkan latar belakang masalah di atas , terlihat jelas bahwa disiplin

dan lingkungan kerja berhubungan erat dengan kinerja guru. Maka dari itu penulis



tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Kinerja Guru

Terhadap Kualitas Hasil Belajar Peserta Didik SDN 1 Masani

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang di ungkapkan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini : Bagaiman Pengaruh kinerja guru terhadap

kualitas peserta didik SDN 1 Masani

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui Pengaruh Kinerja guru

terhadap kualitas peserta didik SDN 1 Masani

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini di harapkan mempunyai manfaat

1.4.1 Sebagai bahan masukan terhadap SDN 1 Masani di dalam pengambilan
keputusan terkait disiplin kerja, lingkungan kerja serta kinerja guru
1.4.2 Sebagai bahan pertimbangan dan pengevaluasi pada proses belajar

mengajar dalam perkulian yang mata kuliahnya dapat diterapkan dalam

lapangan, khususnya tergadap ilmu Manajemen Sumber Daya Manusia

serta dapat menjadi referensi selanjutnya

1.4.3 Sebagai salah satu syarat untuk memeproleh gelar sarjana pada program

studi manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Sintuwu Maroso.
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